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ABSTRACT

Infrastructures’ quality on bus safety are depends on some elements supporting such as the bus
company, driver, spare parts, bus compete, and the bus itself. Based on the driver’s behavior
some points that should be concerns are the driver’s safety awareness and illegal driver license,
which affecting the driver’s behavior such as; driving carelessly, disobey the passengers” safety
and disobey the traffic signs. The goal of this study is to find out the quality of AKDP/AKAP
bus safety’s infrastructures and passengers safety’s factors. Some recommendations are ex-
pected to be delivered as the results of the study as the improvement of the quality of AKDP/
AKAP bus safety’s infrastructures in order to support the passengers” safety in Bali. This is a
descriptive study, with the assumptions that the cause of accidents is dominated by human
error which is the driver. The result of the study showed that there are some factors play
important roles as the cause of accident and the main factor in bus accident dealing with the

infrastructure’s safety improvement is vehicles’ calibration.
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PENDAHULUAN

Keselamatan transportasi jalan saat ini
sudah merupakan masalah global yang
bukan semata-mata masalah transportasi
saja tetapi sudah menjadi permasalahan
sosial kemasyarakatan. Hal ini terlihat dari
kepedulian WHO terhadap keselamatan
transportasi jalan ini dengan dicanang-
kannya Hari Keselamatan Dunia Tahun
2004 dengan tema Road Safety is No Ac-
cident. World Health Organization dalam
laporannya pada hari kesehatan dunia
tahun 2004 menyebutkan bahwa 1,2 juta
korban meninggal dunia dan 50 juta
korban mengalami luka berat dan luka
ringan setiap tahunnya akibat kecelakaan
lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas juga telah
berdampak pula terhadap peningkatan
kemiskinan, karena kecelakaan lalu lintas
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menimbulkan biaya perawatan, kehi-
langan produktivitas, kehilangan pencari
nafkah dalam keluarga yang menyebab-
kan trauma, stress dan penderitaan yang
berkepanjangan.

Denpasar sebagai ibu kota propinsi Bali di
antara 33 propinsi yang ada merupakan
pusat perkembangan perekonomian yang
telah mendorong orang-orang di luar kota
Denpasar untuk berbondong-bondong
mencari rezeki di kota ini serta menjadi-
kan Bali Pusat Pariwisata yang beraneka
ragam mulai dari wisata alam, laut,
kesenian, dan kuliner. Beberapa dampak
sosial yang sering muncul dengan
berkembangnya Bali adalah salah satunya
masalah lalu lintas antara lain kecelakan
Bus AKDP/AKAP dan juga banyak
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mengabaikan keselamatan penumpang-
nva sebagai alat angkut penumpang,
berdasarkan data kecelakaan di Bali.

Salah satunya permasalahan kecelakaan
lalu lintas khususnya Bus AKDP/AKAP
di jalan dapat saja terjadi, sebagai
gambaran tingkat kecelakaan lalu lintas di
kota-kota Propinsi Bali masih saja terjadi.
Perkembangan kawasan komersial
pariwisata di Pulau Bali terlihat relatif
terkonsenterasi pada beberapa kawasan
dengan perkembangan mengikuti jaringan
jalan. Perkembangan kawasan industri
pariwisata terkonsentrasi hampir di semua
wilayah. Kecenderungan perkembangan
kawasan komersial dan pariwisata pada
pusat kota, dan kecenderungan perkem-
bangan daerah urban akan mempe-
ngaruhi struktur jaringan baik jaringan
jalan maupun jaringan sistem angkutan
umum begitu juga akan kecelakaan dan
keselamatan para pengendara kendaraan
dan pengguna jalan, sehingga dapat
diprediksi kecenderungan arah aktivitas
dan mobilitas yang tinggi mengakibatkan
para pengguna jalan mengabaikan
keselamatan dan keamanan di jalan
bahkan mengurangi kesadaran dan
pemahaman akan keselamatan lalulintas
sehingga sering terjadi kecelakaan.

Kualitas fasilitas keselamatan bus AKDP/
AKAP di jalan perlu ditentukan secara
prosedural melalui suatu penelitian agar
dapat dilakukan tindakan yang lebih fokus
terhadap permasalahan yang ada di
Kementerian Perhubungan secara
keseluruhan. Masalah peningkatan
kualitas keselamatan Bus AKDP/AKAP
akan berbicara kualitas sebagai kesatuan
peralatan keselamatan pada bus serta
teruji, yang harus dimiliki oleh pengusaha
angkutan bus dan keamanan bus untuk
penumpang dan pengemudi yang utama
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adalah keselamatan pengemudi dan
penumpang.

Maksud kajian adalah untuk mengetahui
kualitas fasilitas keselamatan Bus AKDP/
AKAP dan faktor-faktor keselamatan
penumpang  apabila  terjadinyva
kecelakaan di jalan. Tujuan kajian adalah
adanva peningkatan kualitas fasilitas
keselamatan Bus AKDP/AKAP dalam
rangka mendukung keselamatan
penumpang di Propinsi Bali.

Dengan demikian dalam Kkajian
peningkatan fasilitas keselamatan bus
AKDP/AKAP dalam rangka mendukung
keselamatan penumpang di Bali,
permasalahan pokok dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana  kondisi fasilitas
keselamatan Bus AKDP/AKAP di
Propinsi Bali

[E]

Faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap kecelakaan dan penanganan
kecelakaan untuk meminimalkan
korban kecelakaan pada Bus AKDP/
AKAP di Propinsi Bali ?

3. Lembaga apa saja yang dapat berperan
menekan kecelakaan Bus AKDP/
AKAP serta memberikan jalan keluar
penvelesaian permasalahan kecelakaan
bus AKDP/AKAP tersebut ?

TINJAUAN PUSTAKA

A. Umum

Pemerintah sebagai pemegang otoritas
adalah menentukan arah kebijakan bagi
bangsa ini, dengan melalui tindakan
administrasi untuk meningkatkan kualitas
operator transportasi jalan (pengemudi)
vang diharapkan dapat meningkatkan
keselamatan transportasi jalan dan
penumpang. Kemudian Lembaga
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Pendidikan dan stakeholder bidang
pendidikan dengan strategi dan sistem
pendidikan masing-masing berusaha
untuk memproses untuk menghasilkan
out-put lulusannya yang memiliki kualitas
yang kompeten.

Peran pengusaha angkutan transportasi
umum khususnya Bus AKDP/ AKAP yang
melakukan pengendalian, pembinaan dan
pengembangan terhadap bidang usaha-
nya berkewajiban pula melakukan
pembinaan dan pengembangan terhadap
kualitas para karyawannya termasuk
pengemudi sebagai bagian mitra usaha
yang penting dan keselamatan penum-
pang sebagai konsumen serta keleng-
kapan fasilitas keselamatan pada Bus
AKDP/AKAP.

Untuk itu tenaga operator angkutan
transportasi jalan (pengemudi) secara
khusus dituntut agar dapat mengendali-
kan kendaraan angkutan tersebut dengan
sempurna yvang melahirkan kondisi
tentram bagi semua penumpang yang
menikmati perjalanan bersama pengemudi
vang dipercaya dapat memberikan
keselamatan dalam perjalanan tersebut.
Adanya upaya-upaya peningkatan
fasilitas keselamatan penumpang bus
AKDP/AKAP dalam rangka meningkat-
kan keselamatan penumpang di jalan
antara lain radio komunikasi, pintu
darurat, kotak P3K, palu pemecah, dan
pemadam kebakaran.karena ini meru-
pakan standard keamanan disetiap Bus.

Sistem keselamatan angkutan penumpang
dirancang guna memfasilitasi pergerakan
orang. Pelayanan angkutan penumpang
vang paling minimal adalah kebutuhan
akan jaminan keselamatan (safety) baik
untuk orang maupun seseorang vang
melakukan perjalanan berhak untuk
mendapatkan jaminan keselamatan

sampai dengan tujuan akhir dan jika
memungkinkan juga mendapat jaminan
kenyamanan dan keamanan baik
terhadap diri maupun barang bawaannya.

Guna menyamakan persepsi penanganan
keselamatan, maka kesamaan pema-
haman akan definisi kecelakaan menjadi
hal penting. Di Indonesia definisi
kecelakaan menjadi sangat penting guna
menyamakan persepsi instansi terkait
dalam penanganan keselamatan, ter-
utama dalam kaitannya dengan jaminan
atau santunan asuransi yang menyangkut
ganti rugi uang. Berdasarkan Undang-
Undang No.22 Tahun 2009, tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Bab I
Ketentuan Umum Pasal 1 (angka 24)
Kecelakaan Lalu Lintas didefinisikan
sebagai berikut :

“Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa  pengguna jalan  lain  yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau
kerugian harta benda”.

Ketidaksengajaan akan menjadi kata yang
bisa diperdebatkan karena seringkali
masyarakat kurang menyadari akan arti
pentingnya keselamatan, sehingga
kesengajaan pengemudi berkendaraan
dengan ban gundul, kinerja rem yang tidak
optimal, menyetir sambil menelepon,
menyetir dalam kondisi mabuk dan lain
sebagainya. Tindakan-tindakan tersebut
adalah bentuk kesengajaan yang dapat
menjadi sebab terjadinya kecelakaan.

B. Kebijakan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan

Undang-undang yang sudah dikenal
masyarakat dalam hal lalu lintas adalah
UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan. Undang-undang ini



terdiri dari 16 bab dengan 74 pasal di
dalamnya. Aspek keamanan dan kesela-
matan berlalu-lintas tersirat pada beberapa
pasal pada bab yang berbeda. Namun
demikian keamanan dan keselamatan
berlalu-lintas sudah memasukan perang-
kat keras (hardware), perangkat hidup
(lifeware), perangkat lunak (software) dan
perangkat organisasi (organoware) mtara lain :
Materi tentang prasarana sebagai bagian

dari hardware disampaikan pada pasal 8
vang dapat ditulis kembali sebagai berikut:

Undang-undang ini juga memberikan
arahan tentang pengemudi kenda-
raan. Aturan tentang pengemudi ini
tertulis pada Bab VI Pengemudi pasal
18 s.d. 20. Ketiga pasal ini menjelaskan
tentang syarat-syarat menjadi pe-
ngemudi, baik dari aspek teknis
maupun administratif. Hal penting
disini yang dapat diambil salah
satunya adalah pentingnva pendi-
dikan dan latihan sebagai syarat untuk

mengajukan surat izin mengemudi.
Perhatikan cunlikan nasal 19 avat 1

dunia, dimana jumlah wisatawan
manca negara vang datang
langsung ke Bali dalam lima tahun
terakhir, rata-rata pertahunnya
naik 1,27 %. Jumlah kendaraan
angkutan umum Bus AKDP/
AKAP di propinsi Bali vaitu untuk
AKDP jumlah perusahaan
sebanvak 27 perusahaan dengan
jumlah armada sebanyak 1.939
kendaraan, sedangkan jumlah Bis
AKAP sebanyak 42 perusahaan
dengan jumlah armada sebanyak
535 armada, dan kemampuan dan
jumlah sarana tersebut mendu-
kung untuk pergerakan orang
maupun wisatawan manca negara
seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah bus AKAP/AKDP di Bali

No 1 Jenis Angkutan Jumlah ‘ Jumlah
Perusahaan Armada ‘
1 AKDP | o 1.939
2 AKAP 42 335
Sumber: Dinas fernubungan Frovins: Bali Tahun 20049

e. Elemen Keselamatan Standar di
Bus

Berkendaradenggniug AKIR dan

mudi, kondisi infrastruktur jalan,
rambu-rambu lalu lintas, dan
sistem pengelolaan lalu lintas yang
kurang tertangani dengan baik.
Banyak kita jumpai kondisi badan
jalan yang berlubang atau jem-
batan vang menyempit, sehingga
mengundang potensi terjadinya
kecelakaan. Salah satu upava
pemerintah dalam mengurangi
tingkat kecelakaan adalah, men-
desak pelaku usaha jasa transpor-
tasi agar memenuhi standar
keselamatan yang telah ditentukan
(compliance to rules and regqulations).

Khusus untuk angkutan bus,
pengaplikasiannya sudah mulai
diterapkan vaitu berupa keleng-
kapan standar Tanggap Darurat
vang harus tersedia dan dapat
difungsikan dengan baik. Penger-
tian Tanggap Darurat itu sendiri
(sesuai Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat
Nomor SK. 1763/ AJ. :m{}'I /DRJD/



Pendidikan dan stakeholder bidang
pendidikan dengan strategi dan sistem
pendidikan masing-masing berusaha
untuk memproses untuk menghasilkan
out-put lulusannya yang memiliki kualitas
yang kompeten.

Peran pengusaha angkutan transportasi
umum khususnva Bus AKDP/ AKAP yang
melakukan pengendalian, pembinaan dan
pengembangan terhadap bidang usaha-
nya berkewajiban pula melakukan
pembinaan dan pengembangan terhadap
kualitas para karyawannya termasuk
pengemudi sebagai bagian mitra usaha
yang penting dan keselamatan penum-
pang sebagai konsumen serta keleng-
kapan fasilitas keselamatan pada Bus
AKDP/AKAP.

Untuk itu tenaga operator angkutan
transportasi jalan (pengemudi) secara
khusus dituntut agar dapat mengendali-
kan kendaraan angkutan tersebut dengan
sempurna vang melahirkan kondisi
tentram bagi semua penumpang yang
menikmati perjalanan bersama pengemudi
yang dipercaya dapat memberikan
keselamatan dalam perjalanan tersebut.
Adanya upaya-upaya peningkatan
fasilitas keselamatan penumpang bus
AKDP/AKAP dalam rangka meningkat-
kan keselamatan penumpang di jalan
antara lain radio komunikasi, pintu
darurat, kotak P3K, palu pemecah, dan
pemadam kebakaran.karena ini meru-
pakan standard keamanan disetiap Bus.

Sistem keselamatan angkutan penumpang
dirancang guna memfasilitasi pergerakan
orang. Pelayanan angkutan penumpang
yang paling minimal adalah kebutuhan
akan jaminan keselamatan (safety) baik
untuk orang maupun seseorang yang
melakukan perjalanan berhak untuk
mendapatkan jaminan keselamatan
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sampai dengan tujuan akhir dan jika
memungkinkan juga mendapat jaminan
kenyamanan dan keamanan baik
terhadap diri maupun barang bawaannya.

Guna menyamakan persepsi penanganan
keselamatan, maka kesamaan pema-
haman akan definisi kecelakaan menjadi
hal penting. Di Indonesia definisi
kecelakaan menjadi sangat penting guna
menyamakan persepsi instansi terkait
dalam penanganan keselamatan, ter-
utama dalam kaitannya dengan jaminan
atau santunan asuransi yang menyangkut
ganti rugi uang. Berdasarkan Undang-
Undang No.22 Tahun 2009, tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Bab I
Ketentuan Umum Pasal 1 (angka 24)
Kecelakaan Lalu Lintas didefinisikan
sebagai berikut :

“Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu
peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa  pengguna jalan lain  yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau
kerugian harta benda”.

Ketidaksengajaan akan menjadi kata yang
bisa diperdebatkan karena seringkali
masyarakat kurang menyadari akan arti
pentingnya keselamatan, sehingga
kesengajaan pengemudi berkendaraan
dengan ban gundul, kinerja rem yang tidak
optimal, menyetir sambil menelepon,
menyetir dalam kondisi mabuk dan lain
sebagainya. Tindakan-tindakan tersebut
adalah bentuk kesengajaan vang dapat
menjadi sebab terjadinya kecelakaan.

B. Kebijakan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan

Undang-undang yang sudah dikenal
masyarakat dalam hal lalu lintas adalah
UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan. Undang-undang ini
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terdiri dari 16 bab dengan 74 pasal di
dalamnya. Aspek keamanan dan kesela-
matan berlalu-lintas tersirat pada beberapa
pasal pada bab yang berbeda. Namun
demikian keamanan dan keselamatan
berlalu-lintas sudah memasukan perang-
kat keras (hardware), perangkat hidup
(lifeware), perangkat lunak (software) dan
perangkat organisasi (organoware) antara lain :

Materi tentang prasarana sebagai bagian
dari hardware disampaikan pada pasal 8
vang dapat ditulis kembali sebagai berikut:

1. Untuk keselamatan, keamanan,
ketertiban dan kelancaran lalu-lintas
serta kemudahan bag pemakai jalan,
jalan wajib dilengkapi dengan antara
lain rambu-rambu, marka jalan, alat
pemberi isyarat lalu-lintas, alat
pengendali dan alat pengaman
pemakai jalan, alat pengawasan dan
pengamanan jalan, fasilitas pendu-
kung kegiatan lalu-lintas dan angkutan
jalan vang berada di jalan dan di luar
jalan.

2. Ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.

Adapun dari komponen sarana,
aturan tentang kendaraan juga
disampaikan pada pasal-pasal
sesudahnya, yakni pasal 12 s.d. 17.
Sarana vang dijelaskan pada pasal-
pasal tersebut tercakup di dalamnya
kendaraan tidak bermotor dan
kendaraan bermotor. Salah satu pasal
vang dengan jelas ditujukan untuk
keselamatan berlalu lintas adalah pasal
16, berikut ini cuplikan pasal tersebut:

“Untuk keselamatan, keamanan, dan
ketertiban lalu lintas dan angkutan
jalan, dapat dilakukan pemeriksaan
kendaraan bermotor di jalan”

Undang-undang ini juga memberikan
arahan tentang pengemudi kenda-
raan. Aturan tentang pengemudi ini
tertulis pada Bab VI Pengemudi pasal
18 s.d. 20. Ketiga pasal ini menjelaskan
tentang syarat-syarat menjadi pe-
ngemudi, baik dari aspek teknis
maupun administratif. Hal penting
disini vang dapat diambil salah
satunya adalah pentingnva pendi-
dikan dan latihan sebagai syarat untuk
mengajukan surat izin mengemudi.
Perhatikan cuplikan pasal 19 ayat 1
sebagai berikut:

“Untuk mendapatkan surat izin
mengemudi yang pertama kali pada
setiap goiongan, calon pengemudi
wajib mengikuti ujian mengemudi,
setelah memperoleh pendidikan dan
latihan mengemudi”

Persyaratan pelatihan ini pada
kenyataannya jarang dipenuhi oleh
pengemudi. Jikalaupun calon
pengemudi mampu menunjukkan
bukti telah melakukan pendidikan dan
latihan bukan berarti bahwa dia
mendapatkan bekal yang cukup
bukan hanya cara mengemudi namun
juga aspek lain terkait dengan tata
tertib berlalu-lintas di jalan.

METODOLOGI

Dalam metode analisis kajian ini adalah
dengan menggunakan analisis bersifat
deskriptif dan kualitatif dengan melihat
kenyataan fasilitas prasarana untuk
menunjang keselamatan penumpang yang
ada pada Bis AKDP/AKAP di Terminal
Ubung Propinsi Bali, Teori yang digunakan
untuk pendekatan pemba-hasan adalah
dengan melihat kebijakan peraturan
perundang-undangan yang diharuskan
tetapi pada kenyataan dilapangan perusa-
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haan Bus AKDP/AKAP mengabai-kan
fasilitas keselamatan sehingga akan
mengabaikan keselamatan penumpang
apabila terjadi kecelakaan, yang dikeluarkan
oleh masing-masing departemen.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

1. Kondisi Transportasi Di Propinsi Bali

a.

Prasarana dari Tabel Panjang Jalan
Menurut Kabupaten/Kota diper-
oleh keterangan bahwa jumlah
panjang jalan pada tahun 2007
mencapai 7.105,37 km, meliputi
jalan di bawah wewenang negara
501,64 km, jalan di bawah
wewenang provinsi 883,07 km dan
jalan di bawah wewenang
kabupaten 5.720,64 km. Dari
panjang jalan 7.105,37 km, kondisi
jalan beraspal 6.385,08 km, jalan
kerikil 76,20 km, jalan tanah 577,54
km, dan jalan berbatu/lainnya
sepanjang 66,54 km.

Terminal di pulau Bali saat ini
mempunyai terminal tipe a
sebanyak 2 terminal dan tipe b
sebanyak 7 terminal dari 20 termi-
nal yang ada, sebagai tempat naik-
turun penumpang maupun
permindahan antar maupun intra
moda mempunyai peranan pen-
ting dalam manajemen rekayasa
lalu lintas yakni pengaturan per-
jalanan bagi kendaraan angkutan
penumpang umum dalam rangka
mengurangi kepadatan lalu lintas.
Secara umum Terminal penum-
pang yang ada di Provinsi Bali
kurang memenuhi persyaratan
standar baik ditinjau dari aspek
lokasi maupun luasan terminal
yakni terlalu sempit dan berada di
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dalam kota. Hal ini akan meng-
akibatkan fungsi terminal sebagai
tempat pengaturan perjalanan
kurang dapat dilaksanakan
dengan baik sehingga menim-
bulkan berbagai permasalahan
ketertiban dan kemacetan baik
didalam maupun diluar terminal.

. Trayek angkutan Kota Antar

Propinsi (AKAP) Jaringan pela-
yanan angkutan jalan terdiri
angkutan penumpang umum
Angkutan Kota Antar Provinsi
(AKAP) dari wilayah Bali dilayani
melalui =~ Terminal  Ubung
(Denpasar), untuk kedepan
direncanakan dipindahkan ke Ter-
minal Mengwi dan Terminal
Banyuasri (Buleleng), jumlah trayek
vang disediakan untuk AKAP
sebanyak 17 trayek dari terminal
keberangkatan mulai dari
Denpasar, Padang Bai, dan
Singaraja dengan jumlah Bus
operasi sebanyak 58 dengan
kapasitas tempat duduk sebesar
564 seat, sedangkan Trayek
angkutan kota dalam propinsi
(AKDP) dengan kendaraan mini
bus sebesar 28 trayek sedangkan
travek AKDP dengan kendaraan
Bus sebanyak 35 trayek dianta-
ranya diberangkatkan dari termi-
nal Ubung, Padang Bai, Pupuan,
Dadaputih, Selat, Batu Bulan,
Abang, Bebandem, Kintamani,
Singaraja, Gilimanuk, Duda,
Muncan, Pesangkan  dan
Klungkung.

. Jumlah AKAP/AKDP Di Propinsi

Bali

Sebagaimana diketahui bahwa Bali
merupakan daerah tujuan wisata
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dunia, dimana jumlah wisatawan
manca negara yang datang
langsung ke Bali dalam lima tahun
terakhir, rata-rata pertahunnya
naik 1,27 %. Jumlah kendaraan
angkutan umum Bus AKDP/
AKAP di propinsi Bali yaitu untuk
AKDP jumlah perusahaan
sebanyak 27 perusahaan dengan
jumlah armada sebanyak 1.939
kendaraan, sedangkan jumlah Bis
AKAP sebanyak 42 perusahaan
dengan jumlah armada sebanyak
535 armada, dan kemampuan dan
jumlah sarana tersebut mendu-
kung untuk pergerakan orang
maupun wisatawan manca negara
seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumiah bus AKAP/AKDP di Bali

No Jenis Angkutan Jumlah Jumlah
Perusah l Armada
1 AKDP 27 1.939
& AKAP 42 i 335

Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi Bali Tahun 2009

184

e. Elemen Keselamatan Standar di

Bus

Berkendara dengan bus AKDP dan
AKAP tidak dipungkiri lagi sudah
menjadi bagian dari kehidupan
manusia, sebagai makhluk vang
dinamis dan selalu bergerak.
Sebuah perjalanan yang nyvaman
dan menyenangkan, tentunya
harapan kita semua, hingga
selamat sampai di tujuan. Apa pun
moda transportasinva, tak terke-
cuali berkendara menggunakan
bus, walaupun penampilan bus
begitu besar dan terkesan kuat,
tetap sajarisiko atau kecelakaan itu
bisa terjadi setiap saat.

Banyak faktor yang memicu
terjadinya kecelakaan di jalan raya.
Di antaranya faktor kelaikan unit
kendaraan dan kelalaian penge-

mudi, kondisi infrastruktur jalan,
rambu-rambu lalu lintas, dan
sistem pengelolaan lalu lintas yang
kurang tertangani dengan baik.
Banyak kita jumpai kondisi badan
jalan yang berlubang atau jem-
batan yang menyempit, sehingga
mengundang potensi terjadinya
kecelakaan. Salah satu upaya
pemerintah dalam mengurangi
tingkat kecelakaan adalah, men-
desak pelaku usaha jasa transpor-
tasi agar memenuhi standar
keselamatan vang telah ditentukan
(compliance to rules and regulations).

Khusus untuk angkutan bus,
pengaplikasiannya sudah mulai
diterapkan yaitu berupa keleng-
kapan standar Tanggap Darurat
vang harus tersedia dan dapat
difungsikan dengan baik. Penger-
tian Tanggap Darurat itu sendiri
(sesuai Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat
Nomor SK. 1763/ A].501 /DR]JD/
2003) adalah suatu sikap atau
tindakan tertentu kru atau awak
kendaraan maupun penumpang
vang harus dilakukan dengan
cepat, dalam menangani peristiwa
kecelakaan kendaraan bermotor
angkutan penumpang.

Implementasinya sendiri dilaksa-
nakan dan disediakan oleh pe-
nyelenggara angkutan penum-
pang, baik instansi pemerintah
dalam hal ini Dinas Perhubungan/
LLA]J (Penguji Kendaraan dan
Petugas Terminal Bus), maupun
perusahaan karoseri selaku
aplikator dari kelengkapan
Tanggap Darurat pada setiap
kendaraan yang diproduksinva.
Sehingga pada saat operasional, kru
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kendaraan dan penumpang
terlindungi secara maksimal, dan
mengetahui tata cara penanganan
kondisi darurat bila terlibat dalam
kecelakaan lalu lintas.

Dengan demikian sudah menjadi
keharusan pada setiap unit bus
yang dioperasikan memiliki
persyaratan minimum kesela-
matan yang berfungsi baik, dan
dipahami tata cara pengopera-
siannya, serta dapat dioperasikan
pada saat terjadi kecelakaan
sehingga tingkat fatalitas, proses
evakuasi, dan jumlah korban saat
terjadi kecelakaan dapat dimi-
nimalkan. Fasilitas tersebut yaitu
Akses keluar darurat yang terdiri
atas jendela darurat dan pintu
darurat, Alat pemukul/pemecah
kaca (martil) dan Alat pemadam
kebakaran (Apar), dan juga
informasi tertulis pada kendaraan
tentang keselamatan dan pence-
gahan kecelakaan.

Jumlah Kecelakaan , Pelanggaran,
Titik Rawan Kecelakaan.

Jumlah kecelakaan pada propinsi
Bali berdasarkan data yang pada 9
(sembilan daerahKabupaten/Kota,
terdapat Kejadian kecelakaan
sebanyak 1,419 kejadian untuk
Meninggal Dunia sebanyak 589
kejadian, Luka Berat sebanyak 901
kejacian, Luka Ringan sebanyak
1.153 kejadian dan Kerugian Ma-
terial sebanyak Rp. 2,217,260,000,-
Data mengenai pelanggaran lalu
lintas vang dilakukan oleh para
pengendara kendaraan bermotor
dengan pelanggaran tilang dan non
tilang sebanvak 87,741 kasus tilang.
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Kecelakaan pada tahun 2008
terlibat kecelakaan lalu lintas
sebesar 1.463 kasus, kecelakaan
mobil penumpang sebesar 291
kasus, kecelakaan mobil beban
sebesar 310 kasus, bus sebesar 38
kasus dan sepeda motor sebesar
1.844 kasus. Titik rawan
kecelakaan di Pulau Bali menurut
Polres Pulau Bali ada beberapa
antara lain , Poltabes Denpasar 7
lokasi, Polres Buleleng 6 lokasi,
Polres Gianyar 1 lokasi, Polres
Tabanan 2 Lokasi, Polres Bangli 4
lokasi, Polres Klungkung 1 lokasi,
Polres Badung 3 lokasi dan Polres
Jembrana 6 Lokasi.

. Pengujian Kendaraan Bermotor

Pengujian kendaraan bermotor
disebut juga uji kir adalah
serangkaian kegiatan menguji dan/

atau memeriksa bagian-bagian

kendaraan bermotor, kereta
gandengan, kereta tempelan dan
kendaraan khusus dalam rangka
pemenuhan terhadap persyaratan
teknis dan laik jalan . Pelaksanaan
Pengujian kendaraan bermotor di
Unit PKB dan pemeriksaan
dilakukan oleh Penguji yang
memenuhi persvaratan yang
ditetapkan oleh pemerintah, bagi
kendaraan vang memenuhi
kelaikan akan disahkan oleh
pejabat vang ditunjuk akan diberi

tanda uji,

Pada pengujian berkala, hal-hal
berikut ini diperiksa antara lain
Sistem pengereman dan daya
pengereman, Lampu-lampu dan
daya pancar lampu utama, Emisi
gas buang, Dimensi dan bobot
kendaraan, Sistem kemudi beserta
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kaki-kakinya dan Speedometer.
Kendaraan khusus dan kendaraan
lain vang sejenis. Untuk kendaraan
bermotor yang dimaksud adalah
mobil penumpang umum, mobil
bus, dan mobil barang,

. Opini Pembinaan Pengemudi dan

Perusahaan Otobis Hasil dan Sur-
vey dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil Survey

1) Pendidikan Pengemudi

Tingkat Pendidikan

Dari diagram menunjukan
tingkat pendidikan pengemudi
umumnya sudah cukup baik,
berpen-didikan berpendidikan
SD 5,6%, berpendidikan SLTP
46 % dan vang berpendidikan
SLTA 48 %. Tingkat pendidikan
vang cukup baik dapat menjadi
dasar untuk dapat meningkat-
kan pemahaman dan tingkah
laku pengemudi dalam meng-
hadapi permasalahan lalu lintas
di jalan kearah vang lebih baik.

2) Pendapatan Pengemudi

Tingkat Penghasilan

3)

Indikasi sementara pendapatan
vang diterima pengemudi
sangat relatif. Hal tersebut
berpengaruh terhadap penge-
luaran kebutuhan keluarga
sehingga tinggi rendah-nya
pendapatan membuat prilaku
pengemudi mengabaikan
keselamatan. Dari tabel di atas
pendapatan pengemudi relatif
masih rendah vang ditunjuk-
kan dengan angka 46 % penda-
pat berkisar antara 1 - 2 juta,
yang berpendapatan di bawah
1 juta masih cukup banyak
vaitu sebesar 43 %, sedangkan
vang beprpenda-patan 2 - 3
juta sebesar 11 %.

Beban Keluarga Pengemudi

Jumiah Keluarga

Indikasi sementara jumlah
keluarga yang ditanggung oleh
pengemudi sangat berpe-
ngaruh terhadap pendapatan
vang diterima apabila jumlah
vang diterima sedikit, kebu-
tuhan keluarga banyak meng-
akibatkan pengemudi meng:
abaikan keselamatan di jalan
Dari tabel di atas meng:
gambarkan bahwa tang
gungan jumlah keluarg:
sebanyak 3-5 orang menempat
urutan pertama vaitu sebesa:
58 %. Yang mempunyai tang
gungan kurang dari 30 orang
sebesar 25 %, adapun vang
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Tabel 2: Opml pembinaan pengemudi dan perusahaan oleh ditlantas dan dinas perhubungan

No Jawaban Ditlantas ban Dishub

I | Bagaimana Fembinaan Terhadap | Secamt aulin dalon settap tihun dilakukan | Melakshon kuafusiginn he perusibaan wntik
Pernsahaan (PO} AKAP/AKDE | pehinuan ey pentitih AKAPARDY | wembyrtkan pesabanan tentang  peniingnun
Dalam Masalah Keselamatan bevgabiiang denguss dishish | masalalt  beselomatan baik ke pool/bengkel

PropmisyRabapanetRota  melilin - penrgeh dalam pavialanan dengin
penvebiran eesur tonting keselamation berlidu rumlpcrhdh}mr ketersedunn alat-lat pemmnang
fintas. dealoy mrerakbf di Radio dan TV serta | lomuya dan melokukan pembivaan @i fermmal
pemtbnain langsung kepida pemengennalt wing | olel porigas ermnal

melanggar vang dilakukan phell imggom  padi

sttt palvedvpelwng gara Tkim,

2 | Bagalnmia Pembinsan Terhadap | Swsialisari il g tehwis eehpdap | Memberlban  penviluhmyiosialisas — tenbing
Pengenmindi AKAD AKDE Dalinny | peringaban-peringatan ikan bolia hecelabaan | pentingniga memperhabikan aspek Resel
Masalah Keselamatan b Tinetas Kepadn sesnent orang tethadap ptlavnya perisabaan, Keselamatan Jdiny,

Keselmmtin peavmmpang matipeos. kesefimbin
pengguna jalan daoiya, aiclakikan peibinan
terhadap  pengemedi melalin - AKUT  dan
melaksanakan  pengawasan ddan pembinaan
termunal imepnn di fufan.

3 | Bagalmana LUpava Pene-gakan | Scsllsast  pesbingan  tenting  Ceselamatay | Meenberidun sosinlisazs natfers Wedapg-unding
Hukum Terhadap  Pelanggaran | berlalulintas bistang lalu linfas nnmhnium AR, mida
Yang Dita-kukan Oleh Arupa  peringatan  sampal - pencabutan i
Pernsahamm (PO} AKAP/AKDP disesunikar  dengan Kodiae  hesalahan  dan
Yang Membabayakan Kesela- mentetalikanr ke proses hukin puliie siepan
matan Pengguna Jasa penlati_apabila niewang sudah masuh schagal

pelimgearanminkum

4 | Bagaimana  Upava  Pene-gakan.| Upave dilaliskan #Hlang sesuol kesalahan dan | Mewberl . pesgertinnsosialisas! fentang. niater]
Hukum Terhadap  Pelanggarin | pelorgganm — ditidinig Ity Tsphas. snelikiikins. pesdhivin dan
Yang Dila-kukar Olel Pengemuili bila pelauggarah lepsebul merapikan  tindok
Yang Membahayakan prisdara penegabin lsesadat dergim perabirant
Keselamatan {engguna jasa pentndalg-ilangae g bk

3 Bagaimana Pelaksanaan | Fokmtan afgrll\lllll WL Neo 27 Tohut 2009 | Seerre sultstapss sudali Cukyp wown gacatan
Peraturan  Perundang-Undangan | sbdant hol i nwsil ditbar proses sosializasi | peliksanaan  terbentir dimasadal kewonangai
Yang Ada (i Bidang LLAY) | intermalihetornal deugin memasang Spandik | dan’ piga diwilayah doszsilis periu<ilun - <rta
Dalam  Upava  Mewwjudban | feramal pemborim Brssisbrosur tebadap | dilenghapt diengmn SDM T dana yang cukigt
Keselamatan Angkutan | gl din perusahamt
AKA AKDP Kepada
Perusahusan Angkutan (e

1] Baga_m].nm Pelaksamaan | Terfadap pengemudi ditinwkan pelunggaron @i | Secara substisi spidadt cukup. s pevatuvig

Peraturan  Perundang-Undangan
Yang Ada (D1 Bldang LLAJ)

Dalaomy Upava Mewujudhkan
keselumatan Angkutan
AKAP/AKDP Kepada

Jitluees wpavr wnterimal acalalt peothinany dpatia
akilat g ditimbulkan ftal dipmses <
i ik yang berliks

Aenttang peddindungan feradap. pengemitdl wang
iwiehakukin tuga= belum dapat pestindungan wng
srksinil,

bk
Aeludrganiisat

fechadape divinet g

Palam Ranghka  Mening-Katkan
Kesadaran e
Angkutan AKAT/ AKDP Tentary
Tertib Lalu-Lintas i Jalan L pava-

Keseelamatan,

Pesbisan, coptntidln henelar hrosiy

Mepmnsans aanibi-matbll il Hnkits, monasang -
stiber diketmbanant feutang tertih lali lintas,
ttergadithios Jgibisaan ~cvihit

Berkedimanbungan dan niniberikane penghargams

Lpava Apa Yang Telah Dilakukan Kepdn  pongemndi e dmoshan  fectent
Kepada Perusahann  Angkutan harfbnnis)
o) -

§ | Dalam Rangka Mening-Katkany | Lipitga kepado pertistiagnt masih eelanf kel i | Melakekiane  pw kegada pengnsal
Kesadaran Kese-lamatan | mewmmggi permeintamn dint perisisliun tersebit | anghitan e memberikan pestlianm  berhadap
Anghkuran AKAP) AKDP Tentang | sepertt cermmith i dialig Kty Perusatiaan
Tertib Lalu-Lintas Di Jalan Upava-

Upava Apa Yang Telah Dilakukan
Kepuda Pengemud]

O | Dalam  Upava  Mewujud-kan | Keordimes dengan erganidi dan dishub Koerduntast. heralare dengint Waih, bk dengan
Keselamatan Trans-portas) ik Aepolisian s perdtabungmi
Angkutan ARAP/ AKDF horfkabupaten  saprir instaesl bilingkgy
Bagammana koor-dinasi  Dengan Penrernhili Props,

I | Terkalt

Sumber  Diolah
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menanggung jumlah keluarga
sebanyak 7 orang sebesar 7
persen.

Pengalaman Pengemudi

Pengalaman

i dhaile: o bt

Pengalaman bagi pengemudi
sangat identik dengan kompe-
tensi pengemudi. Hendaknya
pengemudi vang belum ber-
pengalaman di manfaatkan
untuk angkutan jarak dekat
dan bagi vang berpengalaman
dapat dimanfaatkan untuk
angkutan jarak jauh. Dari tabel
di atas dapat dilihat bahwa
pengemudi yang berpengalam-
an 5-10 tahun merupakan

Bali

|
B
]
L]
L
L |
L
L
L]
L
o
"
L
L
L
L]
&
L

“

@

jumlah terbesar vaitu 36 %,
adapun yang berpengalaman
10-20 tahun sebesar 28 %, vang
berpengalaman kurang dari 5
tahun sebanvak 12 %, dan
jumlah yang paling sedikit
adalah yang berpengalaman
lebih dari 20 sebesar 12 %.

Hasil survey Pengemudi

Berdasarkan hasil wawancara
dan pengisian kuisioner terhadap
pengemudi banyak hal-hal vang
masih dirasakan oleh pengemudi
dalam melakukan pelanggaran
serta ada beberapa faktor vang
cukup mempengaruhi perilaku
pengemudi dan pemikiran dalam

mengangkuk orang dengan bus
AKDP/AKAP hal yang menon-
jol dan sangat mengabaikan
keselamatan penumpang antara
lain kecelakaan dikarenakan ulah
pengemudi dan ini terlihat pada
bobot di gambar sebagai berikut :

Mengambnl Penumpang di sembarang tempat |
Supirtembak

Ujtan 5IM

Supir penggant

diperlukan kursus berlalu lintas
Memberhentikan Kendaraan mendadak
Mengangkut tebih dan kapasitas
kecelakaan karena pengemud
Kecepatan Tingsl

Terminal bayangan

Penggunaan isyaral lampu

Penumpang penuh

Sabuk keselamatan

Penghasilan berpengarul

Pemeriksaan kendaraan sebelum
Pemeriksoan kendaraan setelah
Pemeriksaan kendaraan secara rutin
Pemeriksaan perlengkapan darural
Batas kecepatan

Kesehatan pengemudi

waspada terhadap cuaca

Perhatian terhadap rambu lalin

Paham prosedur kecelakaan

paham pengangkutan barang berbahaya
Perly sosialisasi UU Lalin
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Pengemudi

Berdasarkan hasil survei kepada pengemudi
di Bali, secara umum masyarakat
dihadapkan pada kondisi kecelakaan
transportasi angkutan Bus AKDP/AKAP
yang meresahkan sering kali terjadi dan
sementara kompetensi pengemudiangkutan
Bus AKDP/AKA yang menjadi sorotan
utama dengan berbagai pertanyaan kepada
pengemudi, antara lain masalahnya dengan
pengemudi, mengapa kecelakaan sering
terjadi berulang-ulang dan bagaimana
pembinaan dan pengembangan perusahaan
yang telah berlaku terhadap pengemudinya.

Sementara kemampuan pengemudi Bus
AKDP/AKAP vyang terjadi di Bali
tingkatnya bervariasi, namun dapat
dikatakan dibawah standar kompetensi,
baik hard skill maupun soft skillnya.
Pembinaan terhadap pengemudi oleh
perusahaan angkutan belum dapat
dilakukan oleh pengusaha angkutan sesuai
hukum, karena perangkat hukumnya
belum jelas, sehingga pengaturan jam
bertugas dan istirahat belum mendapat
perhatian sepenuhnya karena faktor
kelelahan merupakan penyebab kedua
setelah faktor kelemahan kompetenesi para
pengemudi yang menyebabkan kecelakaan.

Kualitas pengemudi saat ini sangat variatif
dalam menjaga keselamatan dirinya dan
keselamatan penumpang, hal ini
disebabkan oleh beberapa elemen yang
sangat mempengaruhi karakteristik
tersebut antara lain pengaruh-pengaruh
yang mendasar akan kebutuhan bahan
pokok séperti pendapatn untuk kebutuhan
hidup, gaji vang belum memadai, masa
depan yang juga belum menjanjikan untuk
dirinya dan keluarganya, sehingga apabila
pendapatan tidak diperoleh sesuai dengan
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kebutuhan sehari-hari maka perilaku
sehari-hari maka perilaku pengemudi
menjadi labil dan lupa akan keselamatan
dirinya dan penumpang saat membawa
kendaraan dengan cara-cara ugal-ugalan
dan ngebut sehingga pengemudi lupa
akan tugas mulianya menghantarkan
penumpang selamat sampai tujuan,
begitu juga cara mendapatkan SIM secara
cepat untuk dapat mengendarai
kendaraan sehingga langsung kerja dan
mendapatkan hasil tanpa memperhatikan
etika dan perilaku di jalan yang sangat
interaktif tersebut.

Hal yang perlu diperhatikan dalam
angkutan umum seperti angkutan
penumpang luar kota (AKAP dan AKDP)
serta angkutan perkotaan sangat penting
keberadaannya, sehingga perlu melalui
proses pendalaman materi kepada para
pengemudi agar mampu melakukan
kegiatannya di jalan dalam menjaga
keselamatan terutama masalah-masalah
keselamatan dan banyak hal yang perlu
diperhatikan antara lain pemeriksaan
kendaraan secara rutin/berkala dilihat
dari aspek teknis (pemeriksaan mesin dan
kelengkapannya), aspek kesehatan
pengemudi (panca indera dan daya nalar)
dan kelengkapan legalitas (SIM dan surat-
surat lainnya).

Pengaruh vang sangat penting pada
pengemudi agar benar-benar dapat
meningkatkan keselamatan di jalan
adalah pentingnya ketahanan fisik, sehat
jasmani dan rohani, mempunyai etika
vang tinggi dalam berperilaku di jalan,
serta yang tertanam dalam jiwanya adalah
dia membawa penumpang sehingga harus
selamat sampai tujuan.

Mengemudi bukan merupakan pekerjaan
sambilan tetapi merupakan pekerjaan
vang memerlukan perhatian penuh, oleh
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karena itu pada saat mengemudikan
kendaraan, pengemudi harus menvadari
hal ini. Keadaan berbahaya biasa dihadapi
kapan saja oleh pengemudi bila mengemu-
dikan kendaraan dengan cara tidak tepat
dan benar.

Pengemudi yang sudah memahami dan
melaksanakan teknik mengemudi vang
benar akan mengemudikan kendaraannya
dengan selamat dan dapat mengatasi
permasalahan serta kesulitan akibat
kondisi cuaca, kondisi jalan, kondisi lalu
lintas dan perilaku pengemudi lain.

Pengemudi yang berkualitas adalah
pengemudi profesional menguasai dan
kompetensi harus dimiliki dalam
membawa kendaraan serta mampu
mengantisipasi berbagai perubahan.
Untuk peningkatan kualitas pengemudi
itu dituntut untuk diklat vang dipersiap-
kan dan dilaksanakan secara baik dan
tepat, sehingga menuju kualifikasi penge-
mudi angkutan umum antar kota yang
berkualitas, merupakan kunci utama
kualitas angkutan dan keselamatan lalu
lintas merupakan prioritas utama dalam
upaya menekan kecelakaan lalu lintas
vang masih memprihatinkan.

B. Pembinaan Pengemudi Oleh
Lembaga Terkait.

1. Dinas Perhubungan

Faktor utama kecelakaan didominasi
oleh hiuman eror yang disebabkan oleh
pengemudi. Dinas Perhubungan
merasa perlu untuk melakukan
penyvuluhan peningkatan kualitas
pengemudi angkutan kota, misalnya
berkomitmen untuk terus menerus
melakukan pembinaan terhadap
pengemudi dalam rangka meningkat-
kan sumber daya manusia (SDM).
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Khususnya peningkatan kualitas
pengemudi angkutan. Diharapkan
dengan keikutsertaan pengemudi
dalam kegiatan ini, bisa memberikan
contoh kepada masyarakat dalam
berlalu lintas di jalan, sehingga
ketertiban, keamanan dan kenyaman-
an berlalu lintas. Kinerja pengemudi
angkutan kota, tambahnya akan dapat
membuat pergerakan arus lalu lintas
di suatu kota terasa lancar, nyvaman,
aman dan selamat. Namun dapat juga
membuat kemacetan, kerawanan,
kejahatan, ketidaknyvamanan dan
potensi kecelakaan tinggi.

Penyuluhan bagi pengemudi angkutan
kota sudah dilaksanakan sejak 2007
lalu. Jumlah pengemudi vang
mengikuti pelatihan hingga saat ini
mencapai 110 orang. 80 orang tahun
lalu dan 30 orang saat ini. Terdiri dari
pengemudi taksi, bus dan angkutan
kota. Penyuluhan vang dilakukan
setiap tahun ini dianggap cukup
efektif. Buktinya, jumlah kecelakaan
karena keugal-ugalan pengemudi
cenderung menurun. Pengemudi yang
sudah mengikuti pelatihan Dinas
Perhubungan umumnya sudah ber-
perilaku tertib dan menjaga keamanan
serta kenyamanan penumpang.

. Kepolisian

Tuntutan peningkatan kualitas
pengemudi benar-benar menjadi
perhatian serius satuan pelaksana
administrasi surat izin mengemudi
(satpas SIM). Salah satunya, dengan
cara membimbing pemohon agar
benar-benar layak mengantongi SIM.
Mereka diharapkan menjadi penge-
mudi yang berkualitas dan bertang-
gung jawab pada keselamatan penum-
pangnya.
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Menyadari sepenuhnya bahwa disiplin
berlalu-lintas para pengemudi, sangat
ditentukan oleh kualitas pelatihan calon
pengemudi, maka POLRI mengadakan
inovasi dan terobosan dalam rangka
menjamin keselamatan pengguna jalan
melalui peningkatan kualitas dalam
pener-bitan surat izin mengemudi (SIM)
dengan program yang dinamakan “pi-
lot project ujian SIM dengan sistem
AVIS” sebagai salah satu langkah untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut di
atas. Bersamaan dengan itu dilakukan
juga upaya mendorong tumbuhnya
sekolah mengemudi yang berkualitas di
seluruh jajaran POLDA.

Melalui pilot project sistem AVIS (Audio
Visual Integrated Systerm) ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pengemudi
kendaraan bermotor, keberhasilan
pemohon SIM diharapkan bukan saja
terampil mengemudikan kendaraannya,
namun juga memiliki law, obediencer,
knowledge, intelektual dan attifude (sikap
taat hukum, pengetahuan, keteram-pilan
dan perilaku berkendaraan) yang baik,
dalam rangka menjamin keselamatan
lalu-lintas, mengurangi kecelakaan dan
kemacetan lalu-lintas di jalan.

. Perusahaan

Perusahaan angkutan AKDP/AKAP
di jalan raya dalam memberdayakan
pengemudi kendaraannya agar lebih
profesional, terlihat kurang atau sangat
kurang perhatiannya, terkesan asal
bisa saja. Di lapangan tidak ditemukan
dokumen program pelatihan yang
menyangkut pembinan dan pelatihan
terhadap pengemudi armada ang-
kutannya, khususnya pendidikan
kepribadian, dan perlu ditegaskan
pula akan keselamatan penumpang,
pengemudi dan kendaraan itu sendiri.
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C. Evaluasi Penyebab Kecelakaan

Bus AKDP/AKAP dibuat untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Jalan dibuat guna
memberikan fasilitas yang baik terhadap gerak
manusia dengan menggunakan kendaraan.
Dalam geraknya orang ingin berlalu dengan
cepat, bebas (tanpa rintangan) serta aman dan
ekonomis. Orang pada dasarnya ingin
menghindarkan diri dari kemacetan dan
kecelakaan serta ingin bergerak tanpa
pemborosan waktu, uang dan tenaga.

Kecelakaan lalu-lintas adalah sesuatu tanda
bahwa ada sesuatu yang tidak/kurang baik.
Kecelakaan tidak terjadi begitu saja dengan
tidak ada sebab-sebabnya. Kecelakaan
mempunyai sebab-sebab tertentu dan sebab-
sebab ini dapat diketemukan. Jika kita
meneliti problem lalu-lintas maka kita akan
menemukan 3 faktor yang menjadi
pokoknya, ialah pemakaijalan/ pengemudi,
kendaraan dan jalan. Dan dalam meme-
cahkan persoalan yang menyangkut lalu-
lintas ketiga faktor tersebut tidak boleh
dipisah-pisahkan. Persoalan tidak dapat
dipecahkan dengan hanya mementingkan
salah satu dari ketiga faktor itu saja, akan
tetapi selalu meliputi keseluruhan.

Pemerintah harus mengerahkan usahanya
dengan jalan mengadakan pendidikan
terhadap manusia selaku pemakai jalan agar
supaya mereka dalam menggunakan jalan
memperhatikan peraturan-per-aturan lalu-
lintas dan norma-norma kesopanan serta
perikemanusiaan. Kendaraan harus meme-
nuhi kebutuhan manusia.akan tetapi juga
harus memenuhi unsur-unsurkeamanan agar
supaya tidak menimbulkan bahaya bagi
manusia sendiri. Sedang jalan harus dibuat
sedemikian rupa hingga lalu-lintas dapat
bergerak dengan lancar dan aman. Antara
ketiga faktor tadi hingga sekarang masih belum
dicapai keserasian sehingga masih merupakan
masalah yang harus dipecahkan.
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D. Evaluasi Kendaraan Bermotor

Kemajuan yang dicapai oleh kendaraan
bermotor ialah lebih cepat jika diban-dingkan
dengan kemajuan pengemudi dan jalan,
sehingga hal ini membawa kesulitan. Dewasa
ini kendaraan bermotor telah dibuat
sedemikian baiknya serta lebih memenuhi
syarat-svarat keamanan dan jika kendaraan
baru ini mengalami. kecelakaan maka hal ini
disebabkan oleh faktor lain. Kekuatan dan
kecepatannya menjadi lebih besar vang
menyebabkan lebih beratnya kecelakaan-
kecelakaan yang dialaminya. Problemnya
ialah bahwa kekuatan dan kecepatan ini tidak
sesuai dengan keadaan jalan atau sikap
pengemudi. Pemecahannya terletak pada
perbaikan jalan-jalan agar dapat dilalui oleh
kendaraan-kendaraan yang baru itu dengan
sebaik-baiknva serta perbaikan kecakapan
dan moral pengemudi dari-pada kendaraan.

E. Evaluasi Jalan

Tingkat kecelakaan tetap tinggi disebab-
kan infrastruktur jalan tidak lagi memadai,
sementara kendaraan terus bertambah
melampaui kapasitas jalan sehingga
kemacetan makin semrawut. Kondisi di
jalan tersebut membuat pengendara stres,
tidak sabar, ingin cepat lepas dari
kemacetan, dan ingin lekas sampai tujuan.
Dalam kondisi seperti itu, pengendara
cenderung melanggar lampu lalu lintas.

Dengan perbaikan-perbaikan yang
diadakan terhadap jalan maka dapat
diusahakan pengurangan kecelakaan dan
kemacetan. Karena itu maka terlebih dulu
harus diadakan langkah-langkah penyem-
pumaan dari jalan untuk memungkinkan
lalu-lintas mencapai kemajuan yang
diharapkan. Kenyataan ialah bahwa jalan
jauh lebih terbelakang daripada kemajuan
vang dicapai oleh pengemudi dan
kendaraan karena untuk perbaikan dan
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penambahan sangat tergantung dari
keadaan keuangan negara.

F. Peningkatan Fasilitas Keselamatan
Bus AKDP/AKAP.

Berdasarkan dari pernyataan berbagai
pihak khususnya mengenai fasilitas
keselamatan yang ada pada bus AKDP/
AKAP banyak komponen-komponen
vang harus dlperhankan dan selalu harus
dicek berulang-ulang, hal ini disebabkan
kendaraan bus tersebut harus berjalan
setiap hari yang akhirnya mengakibatkan
terjadinya prose keausan pada komponen-
komponen penting, komponen yang harus
tetap terpelihara dan selalu dalam
pengawasan terhadap keselamatan
pengemudi maupun penumpang ada
beberapa komponen yang selalu terjaga
keberadaannya sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
lalu lintas dan angkutan jalan Bab VII,
Bagian Kedua, Persyaratan Teknis dan
Laik Jalan Kendaraan Bermotor, Pasal 48
dan Bagian Keempat, Perlengkapan
Kendaraan Bermotor Pasal 57 menyoroti
tentang keselamatan berkendaraan
antara lain, sistem roda-roda, pengereman
dan daya pengereman, lampu-lampu dan
daya pancar lampu utama, emisi gas
buang, dimensi dan bobot kendaraan,
sistem kemudi beserta kaki-kakinya,
speedometer begitu juga dengan vang lain
antara lain :
Perlengkapan kendaraan bermotor
seperti Bus AKDP/AKAP harus
tersedia, sabuk keselamatan, ban
cadangan, segitiga pengaman, dongkrak,
pembuka roda, peralatan pertolongan
pertama pada kecelakaan lalu lintas.

kendaraan dirancang untuk bepergian
jarak jauh dari bus biasa. Dilengkapi
dengan kursi yang lebih nyaman,
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Sebuah ruangan untuk tempat bagasi,
dan mesin yang lebih besar.
Kendaraan ini biasanya lebih tinggi
dari bus biasa, dan dilengkapi dengan
A.C,, toilet, dan sistem audio/video.
Mesin yang digunakan harus mampu
menempuh trayek yang belum tentu
mulus dibeberapa daerah. Bahkan ada
yang menggunakan tameng dikaca
depan sebagai perlindungan dari aksi
pelemparan kaca yang dilakukan or-
ang jahil. Coaches/ motorcoach adalah
kendaraan vang fleksibel yang dapat
digunakan untuk pariwisata,
perjalanan liburan atau perjalanan
antar-kota.

Kendaraan bermotor diuji secara
berkala, uji berkala dimaksud berlaku
selama 6 (enam) bulan. Pelaksanaan
pengujian kendaraan bermotor baik
pada pengujian statis maupun
dinamis, dilaksanakan dengan meng-
gunakan peralatan yang memenuhi
persyaratan standar pelayanan,
meliputi antara lain Alat uji gas buang;
Alat uji suspense roda dan pemerik-
saan kondisi teknis bagian bawah
kendaraan bermotor; Alat uji speedo
meter; Alat uji rem; Alat uji lampu;
Alat ukur berat; Alat uji kincup roda
depan; Alat uji kaca; Alat uji pengukur
suara; Alat ukur dimensi; Kompresor
udara; Generator set; Peralatan bantu.

RENCANA TINDAK LANJUT

Pemecahan problem kecelakaan lalu-lintas
terletak pada penganalisaan terhadap
penyebab kecelakaan yang diutamakan
adalah angkutan umum secara khusus
dalam kajian Angkutan AKDP/AKAP
perlu dilakukan, jika yang menyebabkan
problem itu manusia akan kita pergunakan
Education dan Enforcement. Jika kendaraan
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maka kita melakukan Enforcement.
(Perhatikan syarat-syarat bagi kendaraan
umum maupun tidak umum yang
tercantum dalam perundang-undangan
lalu-lintas). Dan jika sebab terletak pada
jalan maka Engineeringlah penyelesaiannya.

1. Education (Pendidikan)

Education dilakukan oleh Polisi
bersama-sama dengan instansi-
instansi lain dan masyarakat. Statistik
telah menunjukkan bahwa faktor
manusia adalah sebab yang utama
dari kecelakaan lalu-lintas. Umumnya
kecelakaan terjadi karena kendaraan
dikemudikan oleh orang-orang yang
mempunyai fisik kurang baik atau
kurang memiliki kecakapan untuk
mengemudikan kendaraan.

Pelanggaran-pelanggaran yang
mengakibatkan kecelakaan atau
kemacetan umumnya dikarenakan
para pengemudinya tidak memperha-
tikan peraturan-peraturan, ada pula
karena ketidakcakapan pengemudi,
tetapi sebagian besar dikarenakan
sikap mementingkan diri sendiri
(egoisme) vang menyebabkan pe-
ngemudi tidak memperhatikan ke-
amanan dan kepentingan orang lain.

Tindakan pengawasan polisi akan
mendapatkan hasil yang diharapkan
jika para pemakai jalan bergerak
dengan mentaati peraturan-peraturan,
vang berarti bahwa sikap pengemudi
harus sedemikian rupa sehingga
tercapai keamanan dan kelancaran. Hal
ini harus ditanamkan oleh Polisi kepada
tiap pemakai jalan. Dalam melakukan
usaha ini maka polisi menjalankan
aktivitas sebagai berikut:

Memberi penjelasan kepada
pemakai jalan agar sesuai dengan
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peraturan-peraturan untuk meng-
hindarkan kecelakaan dan
kemacetan;

Memberi nasehat atau tegoran
sebagai. perintah atau petunjuk,
tetapi tidak sebagai celaan;

Jika tindakan di atas (a dan b) gagal
dalam pelaksanaannya, maka
diadakan penangkapan-penang-
kapan dan perkaranya diajukan ke
muka pengadilan agar para pelang-
gar mendapat hukuman yang
setimpal dengan sifat kesalahannya.

Rencana pendidikan yang dijalankan
dengan baik dan terus menerus akan
mencapai lebih banyak orang jika
dibandingkan dengan penegakan hukum,
karena pendidikan yang diadakan
dengan terus menerus akan dirasakan oleh
setiap anggota dalam masyarakat.

Didalam Cetak Biru Keselamatan
Transportasi Jalan yang dikeluarkan
oleh Ditjen Perhubungan Darat, tar-
get vang diusulkan untuk dicanangkan
dalam program keselamatan trans-
portasi jalan adalah: “Menekan 20%

fatalltas per 100.000 penduduk dalam 10

tahun dari 14,1 (2002) menjadi 11,3
(20)2) dan 15% korban lukaparah per
100.000 penduduk dalam 10 tahun dari
207 (2002) menjadi 187(2012)".

Pendidikan kesadaran dan penghar-
gaan terhadap keselamatan di jalan
dapat dilakukan melalui berbagai cara
dan kesempatan, antara lain :

a. Pendidikan sebagai bagian integral
dalam proses pelatihan, pengujian,
dan pemberian lisensi mengemudi
bag! caion pengemudi kendaraan;

b. Pendidikan bagi sopir-sopirangkutan
umum dan kendaraan lain.

Terkait dengan program-program
pendidikan berkeselamatan vang lain,
dalam 5 tahun ke depan perlu
diimplementasikan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Pendidikan kepada masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran
berkeselamatan melalui media
massa, memberi gambaran sejelas-
jelasnya tentang resiko-resiko
perilaku berlalu linlas antara lain
ugal-ugalan, kebut-kebutan (speed-
ing), mengekor terlalu dekat
{failgafing), berebut posisi, melanggar
lampu merah, penggunaan bahu
jalan unluk mendahului, meman-
faatkan perangkat pengurang
dampak kecelakaan, seperti sabuk
keselamatan dan helm.

b. Program pelatihan, pengujian, dan
pendidikan bagi pengemudi
pemula, bahwa hasil didikan
mereka (para pengemudi pemula)
memiliki ketrampilan mengemudi
yang sesuai dengan standar
nasional ataupun internasional.

c. Pelatihan, pengujian, dan
pendidikan bagi pengemudi
profesional dengan menetapkan
standar profesional pengemudi
dari aspek penguasaan teknik-
teknik tertentu vang terkait dengan
keselamatan lalu lintas.

d. Akreditasi institusi sekolah
mengemudi. menjadi penting
untuk memastikan terpenuhinya
kualitas pelatihan.

. Law Enforcement (Penegakan Hukum)

Meningkatkan Ketertiban dan
Keselamatan dalam BerLalu Lintas
vang dimuat dalam Cetak Biru
Keselamatan Transportasi Jalan vang
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dikeluarkan oleh Ditjen Perhubungan
Darat disebutkan bahwa Pada banyak
negara maju, denda merupakan konse-
kuensi yang harus dibayar oleh para
pelanggar peraturan lalu lintas.
Besaran denda bagi tiap-tiap jenis
pelanggaran diumumkan secara
terbuka dan jelas, tanpa mengandung
interpretasi yang tersembunyi dan
ditegakkan secara tegas sehingga
secara tidak langsung mendorong
masyarakat untuk tidak berbuat salah
dan tetap berada dalam ketertiban saat
berlalu lintas. Apabila ketertiban dapat
diciptakan, tentunya keselamatan
berlalu lintas dapat ditingkatkan.

Untuk dapat menegakkan peraturan lalu
lintas dengan baik, dukungan perangkat-
perangkat yang mencukupi sangat
diperlukan keberadaanma Luasnya
medan penegakan peraturan lalu lintas
dan terbatasnya personil petugas di
lapangan merupakan kendala tersendiri.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat
disimpulkan hal sebagai berikut ;

1. Di Propinsi Bali korban akibat
kecelakaan rata-rata setiap tahunnya
mencapai 472 orang meninggal dunia
sedangkan angkutan umum khusus-
nya angkutan AKDP/AKAP yang
sering kali terjadi kecelakaan, angka
menunjukkan, bahwa sejak tahun
2005 sampai dengan bulan juni tahun
2009 untuk propinsi Bali sebanyak 121
orang meninggal.

2. Masih banyaknya daerah titik rawan
kecelakaan di Propinsi Bali, merupakan
penyebab sering terjadi kecelakaan,
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disamping rendahnya tingkat kompe-
tensi pengemudi;

. Evaluasiyang dilakukan menghasilkan tiga

faktor bahasan yaitu, faktor kesiapan
fasilitas keselamatan ken-daraan, kesiapan

pengemudi dan ke-pedulian pengusaha.
Ketiga faktor tersebut dominan berpengaruh
terha-dap kecelakaan dan penanganan
keselamatan penumpang sehingga
mengurangi resiko fatal pada penumpang.
Analisis dan evaluasi berdasarkan hasil
survey yang dilakukan terhadap
pengemudi berupa wawancara dan
pengisian kuisioner antara lain,
rendahnya tingkat pendidikan formal
dari pengemudl sehingga terjadi
rendahnya tingkat pemahaman tentang
keselamatan lalu lintas dan penumpang,
tingkat pendapatan yang rendah bagi
pengemudi sehingga mempengaruhi
kebutuhan keluarga, pengalaman
pengemudi apabila dikaitkan dengan
kompetensi masih belum optimal;

. Berdasarkan hasil wawancara denga

Polda Propinsi Bali dan Dinas
Perhubungan, telah dilakukan penyu-
luhan keselamatan penumpang
kepada pengemudi dan pengusaha
serta berlalu lintas yang baik, pem-
binaan pengemudi melalui sekolah
mengemudi yang berkualitas dan diklat.

. Peningkatan peran Pengujian

Kendaraan Bermotor untuk selalu
melakukan cek dan recek, agar
kendaraan Bus AKDP/AKAP selalu
baik, aman dan siap pakai, terutama
fasilitas keselamatan pada kendaraan
Bus AKDP/AKAP antara lain Sistem
pengereman dan daya pengereman,
Lampu-lampu dan daya pancar lampu
utama, Emisi gas buang, Dimensi dan
bobot kendaraan, Sistem kemudi beserta
kaki-kakinya dan speedometer.
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Pihak penyelenggara terminal bus
belum melakukan kontrol pada
kendaraan yang akan berangkat
keluar terminal sehingga kontrol
terhadap rem, lampu dan ban perlu
dilakukan demi keselamatan penum-
pang dan pengemudi.

Saran

. Perlunya diterapkan dari penjabaran

dasar hukum vang ada terhadap
keselamatan penumpang serta pe-
ngemudi dengan melakukan penga-

wasan terus menerus terhadap Bus
Angkutan Umum AKDP/AKAP.

Peningkatan fasilitas keselamatan
penumpang pada bus AKDP/AKAP
sesuai peraturan yang ada, sehingga
dapat mempercepat proses kesela-
matan dan penangananan penum-pang
dengan cepat apabila terjadi kecelakaan.

Peningkatan Tugas dan Fungsi
Pengujian Kendaraan Bermotor dengan
seksama terhadap Bus AKDP/AKAP
demi keselamatan penumpang dan
pengemudi dalam berlalu lintas di jalan.

Menanamkan kebiasaan yang baik
dalam berlalu lintas di jalan sehingga
pemahaman akan keselamatan di jalan
menjadikan keselamatan penumpang
dan pengemudi itu sendiri sampai
tempat tujuan dengan aman, lancar
dan selamat.

Pengutamaan peningkatan peng-awasan
pada fasilitas keselamatan Bus AKDP/
AKAP pada saat pemeriksaan kendaraan
di Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)
aspek penting antara lain sistem
pengereman dan daya pengereman,
lampu-lampu dan daya pancar lampu
utama, emisi gas buang, dimensi dan bobot

kendaraan, sistem kemudi beserta kaki-
kakinya dan speedometer.
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